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This study aims to analyze the influence of technological development and digital 

literacy on the success of digital innovation among MSMEs in the culinary sector 

in Batam City. Organizational adaptability serves as a partial mediating variable 

in this study. This study employs a quantitative research methodology using a 

survey administered to 290 MSME operators in the culinary sector in Batam City. 

Data analysis in this study was conducted using PLS-SEM. The results indicate 

that technological advancements and digital literacy have a positive impact on 

organizational adaptability in achieving successful digital innovation. 

Furthermore, the findings also show that adaptive organizations have a positive 

impact on the success of digital innovation. Additional tests reveal that 

organizational adaptability, which acts as a partial mediating variable in the 

relationship between technological advancements, digital literacy, and the success 

of digital innovation, effectively mediates this relationship. It can be concluded 

that the success of digital innovation depends not only on technological 

advancements and digital literacy but also on the ability of SMEs to adapt to 

changes in the digital business environment. 
 
Keywords: Technological Advancements, Digital Literacy, Digital Innovation, 

Organizational Adaptability, MSMEs 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perkembangan teknologi 

dan literasi digital terhadap keberhasilan inovasi digital UMKM sektor kuliner di 

Kota Batam. Variabel adaptabilitas organisasi berperan sebagai variabel mediasi 

parsial dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian 

kuantitatif melalui metode survei yang dilakukan terhadap 290 pelaku UMKM 

sektor kuliner di Kota Batam. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi dan literasi digital memiliki dampak positif terhadap kemampuan 

beradaptasi organisasi dalam mewujudkan inovasi digital yang sukses. Selain itu, 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa organisasi yang adaptif memiliki 

dampak positif terhadap keberhasilan inovasi digital. Hasil pengujian lebih lanjut 

menunjukkan bahwa adaptabilitas organisasi yang berperan sebagai variabel 

mediasi parsial terhadap hubungan antara kemajuan teknologi, literasi digital, 

dan keberhasilan inovasi digital mampu memediasi hubungan tersebut. Dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan inovasi digital tidak hanya bergantung pada 

perkembangan teknologi dan literasi digital, tetapi juga pada kemampuan UMKM 

dalam beradaptasi terhadap perubahan di lingkungan bisnis digital. 
 
Kata kunci: Perkembangan Teknologi, Literasi Digital, Inovasi Digital, 

Adaptabilitas Organisasi, UMKM 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah memengaruhi lingkungan bisnis dan menjadi salah satu 

penyebab utama di balik transformasi struktur, proses, dan strategi bisnis (Kraus et al., 2022). Proses 

digitalisasi memberikan peluang bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk memasuki 

pasar internasional dengan memanfaatkan teknologi digital dan e-commerce (Higón & Bonvin, 2024). 

Penggunaan teknologi digital mampu meningkatkan daya saing usaha dan mengakses pasar 

internasional (Hervé et al., 2022; Kraus et al., 2022). Namun, keefektifan penggunaan teknologi 

tersebut bergantung pada seberapa baik UMKM beradaptasi (Pingali et al., 2023). Keberhasilan 

digitalisasi tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi itu sendiri, tetapi juga pada literasi 

digital para pelaku usaha. Literasi digital para pelaku usaha merupakan faktor kunci yang 

memungkinkan UMKM mengadopsi teknologi secara efektif serta berinovasi dan menyesuaikan 

strategi bisnis mereka (Shatila et al., 2025; Z. Wang et al., 2023). Meskipun nilai Indeks Masyarakat 

Digital Indonesia (IMDI) meningkat dari 43,34 pada tahun 2024 menjadi 44,53 pada tahun 2025, 

angka tersebut masih belum cukup untuk mencapai tingkat yang memuaskan guna mewujudkan 

pembangunan digital yang optimal (Nababan et al., 2025). Keterbatasan sumber daya dan kesiapan 

untuk beradaptasi juga dapat menghambat proses transformasi digital pada UMKM (Díaz-Arancibia 

et al., 2024). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa UMKM, terkhusus di Kota Batam menghadapi 

kendala dalam memanfaatkan teknologi digital. Meskipun teknologi digital semakin canggih, sebagian 

besar pelaku UMKM masih menjalankan usahanya secara tradisional dan belum memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal, termasuk e-commerce dan pembayaran elektronik (Artika & Purba, 

2025; Onoyi et al., 2025). Karena pada nyatanya, pemanfaatan teknologi digital dan media sosial telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja UMKM (Kesumahati & Lim, 2023). Oleh karena itu, 

peningkatan literasi digital dan adaptabilitas organisasi sangat penting untuk memaksimalkan 

pemanfaatan teknologi. Selain kebutuhan untuk mengembangkan literasi digital, kemampuan untuk 

merespons perubahan lingkungan bisnis secara fleksibel juga penting dalam menentukan keberhasilan 

inovasi digital. Kemampuan organisasi, respons terhadap perubahan, adaptasi teknologi, dan 

manajemen sumber daya merupakan faktor-faktor yang dapat meningkatkan posisi kompetitif UMKM 

(Held et al., 2025; Kahveci, 2025; Mladenova et al., 2025). Menurut Yuwono et al. (2025), inovasi 

digital, orientasi strategis, dan kemampuan pemasaran memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. Di sisi lain, kemampuan berinovasi bergantung pada pengelolaan sumber daya, pengetahuan, 

dan sumber daya teknologi (Yuwono et al., 2026). Oleh karena itu, kemampuan adaptasi organisasi 

dianggap sebagai salah satu faktor utama yang memengaruhi dampak perkembangan teknologi dan 

literasi digital terhadap keberhasilan inovasi digital. 

Sektor kuliner telah dipilih sebagai objek penelitian ini karena dianggap sebagai salah satu 

industri inti yang terlibat dalam transformasi digital di Indonesia melalui inisiatif Making Indonesia 

4.0 (OECD, 2024). Selain itu, Kota Batam sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas 

(KPBPB), memainkan peran strategis sebagai pusat perdagangan internasional berkat berbagai 

insentif bisnis yang tersedia (BP Batam, 2025). Hal-hal yang disebutkan di atas menjadikan Batam 

sebagai lokasi yang tepat untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas inovasi digital di kalangan 
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UMKM sektor kuliner. Meskipun terdapat banyak penelitian yang telah mengkaji aspek-aspek seperti 

perkembangan digital, literasi digital, dan adaptabilitas organisasi, hanya sedikit penelitian yang 

mempertimbangkan ketiga faktor tersebut secara menyeluruh (Awad & Martín-Rojas, 2024; Z. Wang 

et al., 2023). Penelitian mengenai bagaimana adaptabilitas organisasi berperan sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara perkembangan teknologi, literasi digital, dan keberhasilan inovasi 

digital di kalangan UMKM, khususnya di sektor kuliner Kota Batam masih sangat terbatas. 

Para peneliti sebelumnya lebih fokus pada dampak langsung perkembangan teknologi dan 

literasi digital terhadap kinerja serta inovasi UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesenjangan dalam literatur yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Yang membedakan penelitian 

ini dari penelitian lain adalah upaya untuk meneliti dampak mediasi adaptabilitas organisasi dalam 

hubungan antara perkembangan teknologi dan literasi digital terhadap keberhasilan inovasi digital 

pada UMKM sektor kuliner di Kota Batam. Dengan demikian, penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi dampak perkembangan teknologi dan literasi digital terhadap keberhasilan inovasi 

digital serta dampak mediasi adaptabilitas organisasi pada UMKM sektor kuliner di Kota Batam. Dari 

segi teori, kontribusi penelitian ini adalah memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan inovasi digital UMKM dengan menekankan pentingnya adaptabilitas 

organisasi sebagai variabel mediasi. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

para pelaku UMKM dan pemangku kepentingan dalam menyusun strategi menuju transformasi digital, 

melalui peningkatan adopsi teknologi, literasi digital, dan adaptabilitas organisasi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Perkembangan Teknologi 
Perkembangan teknologi menggunakan teknologi digital untuk membantu meningkatkan 

proses bisnis dan mendorong inovasi suatu usaha. Sebagaimana dijelaskan dalam Teori Difusi Inovasi, 

difusi atau adopsi teknologi dipengaruhi oleh sifat inovasi, saluran komunikasi, waktu, serta kesiapan 

individu atau organisasi untuk menerima teknologi baru tersebut (Rogers, 1983). Di kalangan UMKM, 

kemajuan teknologi akan memungkinkan usaha untuk mengadopsi inovasi melalui teknologi yang 

akan membantu meningkatkan proses bisnis dan memperkuat keunggulan kompetitif. 

 

Literasi Digital 
Kemampuan individu dalam memahami, memanfaatkan, dan menggunakan teknologi digital 

dalam melaksanakan tugas serta mengambil keputusan disebut literasi digital. Menurut Human 

Capital Theory, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang merupakan faktor utama yang 

dapat meningkatkan produktivitas individu tersebut dan memberikan nilai tambah bagi organisasi 

(Becker, 1993). Di era digital, literasi digital mencakup lebih dari sekadar keterampilan teknis. Literasi 

digital mencakup literasi informasi dan keterampilan komunikasi dalam berbagai operasi organisasi 

(Raharjo et al., 2024). 

 

Adaptabilitas Organisasi 

Adaptabilitas organisasi menggambarkan kemampuan organisasi dalam menyesuaikan 

strategi, struktur, serta sumber dayanya terhadap perubahan lingkungan, termasuk perkembangan 

teknologi digital. Berdasarkan teori kapabilitas dinamis, organisasi harus mampu mengidentifikasi 
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peluang, memanfaatkan, dan menata ulang sumber dayanya sebagai reaksi terhadap perubahan di 

lingkungannya (Teece et al., 1997). Kemampuan beradaptasi tersebut membantu organisasi dalam 

mengubah strategi, struktur, dan sumber dayanya sebagai respons terhadap perubahan lingkungan. 

 

Keberhasilan Inovasi Digital 
Keberhasilan inovasi digital sebagai kemampuan dalam memanfaatkan inovasi berbasis 

teknologi, yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing. Dalam perspektif Resource-

Based View Theory (RBV), keunggulan kompetitif berasal dari kemampuan organisasi memanfaatkan 

sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan (Barney, 1991). Dalam 

konteks inovasi digital, sumber daya seperti teknologi dan keterampilan digital kini telah menjadi 

sumber daya yang bersifat strategis. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Perkembangan Teknologi dan Keberhasilan Inovasi Digital 

Perkembangan teknologi memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi operasional 

sekaligus menciptakan produk, layanan, maupun proses bisnis yang lebih inovatif. Digitalisasi 

memungkinkan adopsi teknologi dalam proses bisnis sehingga dapat meningkatkan kinerja serta daya 

saing UMKM (Cen & Lin, 2025). Selain itu, penggunaan teknologi digital telah membantu 

meningkatkan kapasitas operasional serta daya inovasi produk dan proses bisnis (Kreiterling, 2023; 

Radicic & Petković, 2023). Perkembangan digital memperkuat peningkatan produktivitas dan inovasi, 

khususnya pada UMKM di negara berkembang (Gaglio et al., 2022). Selain itu, digitalisasi dapat 

mendorong inovasi model bisnis yang dapat meningkatkan kinerja UMKM sehingga mendukung 

keberhasilan inovasi digital (Díaz-Arancibia et al., 2024). Berdasarkan uraian tersebut maka 

dihipotesiskan: 

H1: Perkembangan teknologi berpengaruh positif terhadap keberhasilan inovasi digital 

 

Literasi Digital dan Keberhasilan Inovasi Digital 

Literasi digital membantu organisasi meningkatkan adopsi teknologi, sehingga mendukung 

transformasi digital dan proses inovasi (Ghrbeia & Alzubi, 2024; Zahoor et al., 2023). Selain itu, 

literasi digital meningkatkan kesiapan dalam menghadapi perubahan digital dan memperkuat 

kepercayaan diri para pelaku usaha, sehingga membantu proses inovasi (Raharjo et al., 2024). 

Keterampilan ini memungkinkan UMKM untuk menemukan peluang, menciptakan produk berbasis 

teknologi digital, dan meningkatkan proses bisnis dengan memanfaatkan teknologi (Maycotte et al., 

2025). Penelitian oleh Prakasa & Jumani (2024) juga menekankan bahwa, literasi digital merupakan 

salah satu persyaratan utama dalam proses inovasi karena memungkinkan dilakukannya perubahan 

yang efektif pada proses dan model bisnis. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi digital 

UMKM, semakin besar juga peluangnya untuk mencapai keberhasilan inovasi digital. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dihipotesiskan: 

H2: Literasi digital berpengaruh positif terhadap keberhasilan inovasi digital 
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Perkembangan Teknologi dan Adaptabilitas Organisasi 
Teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan adaptabilitas organisasi yang 

tercermin dari kemampuan karyawan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan teknologi dan 

lingkungan bisnis. Digitalisasi dapat meningkatkan kemampuan UMKM untuk beradaptasi dengan 

teknologi yang terus berkembang, terutama ketika organisasi telah siap menghadapi perubahan 

tersebut (Seppänen et al., 2025). Selain itu, perkembangan teknologi telah mendorong perubahan pada 

struktur organisasi, proses bisnis, dan sistem manajemen untuk membuat organisasi lebih fleksibel 

dalam merespons dinamika lingkungan bisnis (Sun et al., 2024). Pemanfaatan teknologi digital 

terbukti meningkatkan fleksibilitas organisasi melalui integrasi teknologi dalam sistem informasi dan 

pengambilan keputusan, sehingga membantu UMKM untuk beradaptasi terhadap perubahan pasar 

(Saemaldaher & Emeagwali, 2025). Penelitian oleh Sudirman et al. (2025) menyatakan bahwa, 

penggunaan teknologi yang efektif menjadi salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap 

peningkatan adaptabilitas organisasi. Penelitian oleh Hokmabadi et al. (2024) juga menyatakan bahwa, 

transformasi digital dapat meningkatkan adaptabilitas dan ketahanan organisasi sehingga UMKM 

lebih siap dalam menghadapi perubahan dalam lingkungan bisnis. Berdasarkan uraian tersebut maka 

dihipotesiskan: 

H3: Perkembangan teknologi digital berpengaruh positif terhadap adaptabilitas organisasi 

 

Literasi Digital dan Adaptabilitas Organisasi 
Literasi digital berperan penting dalam meningkatkan adaptabilitas organisasi karena 

mendukung kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan teknologi dan lingkungan bisnis. 

Literasi digital membantu meningkatkan kemampuan organisasi dalam mengadopsi teknologi baru 

sehingga proses perubahan dan inovasi dapat berlangsung lebih efektif (Xicang et al., 2024). Selain 

itu, kemampuan digital memungkinkan organisasi beradaptasi terhadap perubahan teknologi dengan 

meningkatkan efisiensi transformasi organisasi melalui teknologi (Krajčík et al., 2023). Lebih lanjut, 

Moreira et al. (2025) menyatakan bahwa, literasi digital mendorong organisasi untuk menyesuaikan 

strategi dan proses bisnisnya guna beradaptasi dengan dinamika era digital. Sejalan dengan itu, 

Kahveci (2025) menyatakan bahwa literasi digital merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

fleksibilitas organisasi karena hal ini memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan dalam 

lingkungan bisnis melalui penyesuaian proses dan strategi. Selain itu, menurut Mladenova et al. (2025) 

keterampilan digital suatu organisasi sebagai bagian dari kapabilitas organisasi berkontribusi terhadap 

transformasi digital. Berdasarkan uraian tersebut maka dihipotesiskan: 

H4: Literasi digital berpengaruh positif terhadap adaptabilitas organisasi 

 

Adaptabilitas Organisasi dan Keberhasilan Inovasi Digital 
Adaptabilitas organisasi mengacu pada kemampuan organisasi dalam menyesuaikan strategi, 

struktur, serta proses bisnisnya untuk menghadapi perubahan lingkungan bisnis, sehingga membantu 

mewujudkan inovasi digital yang sukses. Kemampuan mengorganisasi dan beradaptasi terhadap 

perubahan terbukti mengarah pada kelangsungan inovasi dan keberhasilan transformasi digital. 

Kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap perubahan terbukti mendorong inovasi yang 

berkelanjutan serta keberhasilan transformasi digital (Awad & Martín-Rojas, 2024). Selain itu, 

organisasi yang mampu menyesuaikan strateginya secara dinamis telah terbukti lebih inovatif dalam 
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memanfaatkan platform dan teknologi digital (Lin et al., 2025). Menurut Veiga et al. (2024), ketahanan 

organisasi sebagai bagian dari adaptabilitas organisasi berdampak positif terhadap perilaku inovatif 

organisasi. Sejalan dengan itu, Held et al. (2025) menyatakan bahwa kemampuan dinamis, seperti 

fleksibilitas organisasi, kepemimpinan digital, dan keterampilan digital, memperkuat transformasi 

digital sehingga meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghasilkan inovasi. Menurut 

Mladenova et al. (2025), kapabilitas organisasi yang tinggi mendukung integrasi teknologi secara 

efektif sehingga menghasilkan kinerja yang lebih baik dan mendorong keberhasilan inovasi digital. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dihipotesiskan: 

H5: Adaptabilitas organisasi berpengaruh positif terhadap keberhasilan inovasi digital 

 

Peran Mediasi Adaptabilitas Organisasi 
Adaptabilitas organisasi berperan sebagai mekanisme yang menghubungkan perkembangan 

teknologi dan literasi digital dengan keberhasilan inovasi digital melalui pemanfaatan teknologi secara 

efektif di dalam organisasi. Organisasi yang mampu menyesuaikan strategi, proses, dan sumber 

dayanya terhadap perkembangan teknologi akan lebih mampu mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi untuk menghasilkan inovasi (Silva et al., 2024). Selain itu, kemampuan organisasi untuk 

beradaptasi mampu mengurangi risiko kegagalan dalam proses transformasi digital melalui 

penyesuaian proses bisnis dan pengelolaan sumber daya manusia sehingga mendorong terciptanya 

inovasi yang berkelanjutan (Chung et al., 2025). Di sisi lain, literasi digital juga perlu didukung oleh 

adaptabilitas organisasi agar mampu menghasilkan inovasi digital secara optimal. Organisasi yang 

memiliki fleksibilitas, budaya belajar, dan kesiapan menghadapi perubahan lebih mampu 

memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan inovasi dan nilai tambah (Hanoum et al., 2025; 

Romero & Mammadov, 2024). Selain itu, literasi digital meningkatkan kesiapan suatu organisasi 

dalam memanfaatkan kemajuan teknologi serta memperkuat kemampuan beradaptasi, yang pada 

akhirnya mendorong inovasi digital (Raharjo et al., 2024; Xicang et al., 2024). Sejalan dengan hal 

tersebut, Jasin et al. (2023) menyatakan bahwa literasi digital berperan sebagai pendorong inovasi 

karena menumbuhkan kemampuan internal suatu organisasi, sedangkan Rashed et al. (2025) 

menyatakan bahwa digitalisasi membuat organisasi menjadi lebih fleksibel dan ketahan organisasi 

sehingga dapat menghasilkan kinerja inovasi yang lebih baik. Berdasarkan uraian tersebut maka 

dihipotesiskan: 

H6:Adaptabilitas organisasi memediasi pengaruh perkembangan teknologi terhadap 

keberhasilan inovasi digital 

H7:Adaptabilitas organisasi memediasi pengaruh literasi digital terhadap keberhasilan inovasi 

digital 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan survei asosiatif untuk 

mengevaluasi pengaruh perkembangan teknologi (X1) dan literasi digital (X2) sebagai variabel 

independen, adaptabilitas organisasi (Z) sebagai variabel mediasi, dan keberhasilan inovasi digital (Y) 

sebagai variabel dependen terhadap UMKM sektor kuliner di Kota Batam. Berikut kerangka 

penelitiannya: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berupa Google form 

kepada para pemilik usaha atau pihak yang memiliki pengetahuan mengenai cara pengelolaan usaha 

serta pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha. Pengumpulan data dilakukan dari bulan 

Desember 2025 hingga April 2026 dengan melibatkan 290 responden. Jumlah tersebut telah 

memenuhi ketentuan minimum SEM, yaitu 5–10 kali jumlah indikator penelitian (Hair et al., 2021). 

Instrumen penelitian dirancang sesuai dengan indikator yang diadopsi dari studi-studi sebelumnya. 

Indikator variabel perkembangan teknologi mengacu pada S. Wang & Zhang (2025), literasi digital 

dan keberhasilan inovasi digital mengacu pada Arninda et al. (2025), adaptabilitas organisasi mengacu 

pada Chen et al. (2024) dan Lassnig et al. (2022). Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert 

lima poin. Analisis deskriptif dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics, sedangkan pengujian 

model dilakukan dengan SmartPLS melalui pendekatan PLS-SEM. Evaluasi model meliputi pengujian 

outer model (outer loading, AVE, Cronbach's Alpha, Composite Reliability, Fornell-Larcker, dan 

HTMT) serta inner model (R², F², VIF, dan SRMR). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

teknik bootstrapping dengan mengacu pada nilai koefisien jalur, t-statistic, p-value, dan indirect effect 

(Hair et al., 2021; Henseler et al., 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 
Berdasarkan analisis terhadap 290 responden, mayoritas pelaku UMKM sektor kuliner di Kota 

Batam didominasi oleh perempuan (58,6%) dengan rentang usia responden sebagian besar berada pada 

kelompok 21-30 tahun (50,3%) dan sebagian besar responden memiliki pendidikan perguruan tinggi 

(55,9%). Dari sisi pengalaman usaha, sebagian besar responden telah menjalankan bisnis selama 4-7 

tahun (57,6%). Jenis usaha yang paling umum di antara responden adalah produk kemasan (cemilan, 

frozen food, dsb) (44,5%), diikuti oleh kafe (26,6%) dan bakery (23,4%). Selanjutnya, jumlah 

karyawan dan pendapatan yang sebagian besar memiliki 1-5 karyawan (49,3%) dengan omset tahunan 

pada rentang 300 juta–2,5 miliar rupiah (51,4%), yang menunjukkan bahwa responden didominasi 

oleh UMKM yang sedang berkembang. Dalam aspek digitalisasi, sebagian besar responden telah 

menggunakan teknologi digital dalam operasional usaha (96,6%), seperti media sosial, marketplace, 

dan aplikasi komunikasi bisnis. Namun demikian, teknologi digital belum sepenuhnya dimanfaatkan 

untuk memfasilitasi operasi bisnis internasional, sebagaimana ditunjukkan bahwa responden belum 

mampu menjual produk mereka di luar Indonesia meskipun mereka tertarik untuk melakukannya 

Adaptabilitas 

Organisasi (Z) 

Perkembangan 

Teknologi (X1) 

Literasi Digital 

(X2) 

Keberhasilan 

Inovasi Digital (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

H7 
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(61,4%). Adapun strategi yang paling banyak dipilih untuk memasuki pasar internasional adalah 

melalui marketplace luar negeri (33,4%) dan media sosial (22,1%). 

 

Uji Outer Model 

 
Gambar 2. Hasil Uji PLS-SEM Model 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 
 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, yang menunjukkan bahwa semua indikator 

penelitian memiliki nilai outer loading lebih dari 0,70, kecuali tiga indikator penelitian yang tidak 

memenuhi kriteria dan karenanya dikecualikan dari analisis. Ketiga indikator tersebut adalah LD1, 

LD4, dan LD12. Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1, jelas bahwa semua indikator 

penelitian telah lulus uji validitas konvergen (Hair et al., 2021). 

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading 
Cronbach's 

Alpha 
Composite 

reliability 
AVE 

Perkembangan 

Teknologi (X1) 

PT1 0,842 

0,881 0,951 0,737 
PT2 0,849 

PT3 0,894 

PT4 0,849 

Literasi Digital 

(X2) 

LD2 0,834 

0,933 0,944 0,653 

LD3 0,832 

LD5 0,827 

LD6 0,777 

LD7 0,809 

LD8 0,783 

LD9 0,819 

LD10 0,791 
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Variabel Indikator 
Outer 

Loading 

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

reliability 
AVE 

LD11 0,795 

Adaptabilitas 

Organisasi (Z) 

AO1 0,763 

0,942 0,951 0,684 

AO2 0,825 

AO3 0,825 

AO4 0,859 

AO5 0,831 

AO6 0,796 

AO7 0,829 

AO8 0,842 

AO9 0,871 

Keberhasilan 

Inovasi Digital (Y) 

KID1 0,813 

0,866 0,909 0,714 
KID2 0,841 

KID3 0,849 

KID4 0,875 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2026 

 

Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) dari semua konstruk lebih besar dari 0,50, 

yang menunjukkan bahwa semua variabel yang berkaitan dengan perkembangan teknologi, literasi 

digital, adaptabilitas organisasi, dan keberhasilan inovasi digital memenuhi kriteria validitas 

konvergen (Hair et al., 2021). Dalam hal reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

harus lebih besar dari 0,70 (Hair et al., 2021). Berdasarkan hasil pengujian, kedua nilai tersebut untuk 

semua konstruk lebih besar dari 0,70, yang menunjukkan reliabilitas yang tinggi pada setiap konstruk. 

Tabel 2. Uji HTMT 

Variabel AO KID LD PT 

AO     

KID 0,805    

LD 0,599 0,636   

PT 0,682 0,805 0,370  

Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2026 
 

Agar validitas diskriminan dapat tercapai, nilai HTMT yang diperoleh dari uji validitas 

diskriminan harus berada di bawah 0,90 (Henseler et al., 2016). Sebagaimana terlihat pada Tabel 2, 

semua nilai HTMT untuk setiap konstruk berada di bawah ambang batas yang telah ditentukan, 

sehingga menunjukkan bahwa setiap konstruk bersifat unik dan berbeda dari konstruk lainnya. 

Tabel 3. Uji Fornell-Larcker Criterion 

Variabel AO KID LD PT 

AO 0,827    

KID 0,731 0,845   

LD 0,567 0,575 0,808  

PT 0,624 0,705 0,342 0,859 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2026 
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Selain itu, sesuai dengan kriteria Fornell-Larcker, akar kuadrat dari varians rata-rata yang 

diekstraksi (AVE) setiap konstruk harus lebih besar daripada korelasi antar-konstruk (Hair et al., 

2021). Berdasarkan hasil penerapan kriteria Fornell-Larcker, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, 

akar kuadrat AVE dari setiap konstruk lebih besar daripada korelasi konstruk tersebut dengan konstruk 

lainnya, yang menunjukkan bahwa uji validitas diskriminan telah memenuhi persyaratan kriteria 

model pengukuran. 

 

Uji Inner Model 

Tabel 4. Uji R-square 

Variabel R-square Hasil 

AO 0,531 Sedang 

KID 0,676 Sedang 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2026 

 

Nilai R2 adalah indikator yang menunjukkan seberapa baik variabel bebas dapat memprediksi 

variabel terikat. Nilai R2 ≥ 0,75 dianggap kuat, ≥ 0,50 sedang, dan ≥ 0,25 lemah (Hair et al., 2021). 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 4, Nilai R2 adaptabilitas organisasi sebesar 0,531, yang menunjukkan 

bahwa perkembangan teknologi dan literasi digital dapat membantu menjelaskan 53,1% variasi 

adaptabilitas organisasi. Selain itu, terkait keberhasilan inovasi digital, nilai R2 sebesar 0,676, yang 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi, literasi digital, dan adaptabilitas organisasi dapat 

menjelaskan 67,6% variasi dalam keberhasilan inovasi digital. Oleh karena itu, kedua model yang 

disebutkan di atas memiliki tingkat daya penjelas yang memadai. 

 

Tabel 5. Uji F-Square 

Variabel AO KID LD PT 

AO  0,163   

KID     

LD 0,301 0,124   

PT 0,448 0,319   

Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2026 
 

Selanjutnya, nilai F2 akan digunakan untuk mengukur besarnya efek masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sebagaimana dijelaskan oleh Hair et al. (2021), nilai F2 

sebesar 0,02 menunjukkan pengaruh kecil, 0,15 pengaruh sedang, dan 0,3 pengaruh besar. 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 5, perkembangan teknologi memiliki pengaruh yang besar terhadap 

adaptabilitas organisasi, sedangkan literasi digital memiliki pengaruh sedang terhadap adaptabilitas 

organisasi. Di sisi lain, pengaruh perkembangan teknologi dan adaptabilitas organisasi terhadap 

keberhasilan inovasi digital tergolong sedang, sedangkan literasi digital memiliki pengaruh yang kecil. 

Oleh karena itu, temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi memiliki pengaruh terbesar 

terhadap kemampuan beradaptasi organisasi dibandingkan dengan hubungan variabel lainnya. 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas (VIF) 

Konstruk VIF 

AO → KID 2,133 
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Konstruk VIF 

LD → AO 1,133 

LD → KID 1,474 

PT → AO 1,133 

PT → KID 1,639 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2026 

 

Pengujian multikolinearitas dilakukan menggunakan nilai VIF yang harus kurang dari 5 untuk 

menunjukkan bahwa model bebas permasalahan multikolinearitas maupun Common Method Variance 

(Hair et al., 2021). Sebagaimana terlihat pada Tabel 6, semua nilai VIF dalam hubungan antar variabel 

berada di bawah ambang batas yang ditetapkan. Jelas terlihat bahwa tidak ada indikasi 

multikolinearitas dalam model penelitian ini, sehingga semua variabel independen tidak saling 

mengganggu dan model struktural yang digunakan memenuhi asumsi bebas multikolinearitas. 

 

Tabel 7. Uji Goodness of Fit (SRMR) 
 Saturated model Estimated model 

SRMR 0,049 0,049 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2026 

 

Kesesuaian model diukur melalui Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). Nilai 

SRMR yang kurang dari 0,08 menunjukkan kesesuaian model yang baik (Hair et al., 2021). 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 7, nilai tersebut dapat diterima baik untuk model jenuh maupun 

model yang diestimasi. Dari analisis di atas, jelas bahwa model ini sesuai dengan data aktual. Oleh 

karena itu, hubungan antar variabel dalam penelitian ini konsisten dan model struktural ini sangat 

sesuai untuk menguji hubungan dan hipotesis. 

 

Uji Hipotesis 

Menurut Hair et al. (2021), agar hubungan antar variabel dapat dianggap signifikan, nilai t 

harus lebih besar dari 1,96 dan nilai p harus kurang dari 0,05. Selain itu, agar hubungan tersebut 

bersifat positif, koefisien regresi harus memiliki tanda positif. 

 

Tabel 8. Hubungan Langsung 

Hipotesis Koefisien t-statistik p-value Hasil 

H1: PT → KID 0,412 6,217 0,000 Signifikan 

H2: LD → KID 0,244 4,192 0,000 Signifikan 

H3: PT → AO 0,488 9,254 0,000 Signifikan 

H4: LD → AO 0,400 9,608 0,000 Signifikan 

H5: AO → KID 0,336 4,320 0,000 Signifikan 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2026 

 

Hasil pengujian hubungan langsung antar variabel, pada perkembangan teknologi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan inovasi digital (β = 0,412; t = 6,217; p = 0,000), 

sehingga H1 diterima. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi oleh UMKM 

dapat mendukung inovasi digital. Hal ini tercermin melalui kemampuan UMKM sektor kuliner di Kota 
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Batam dalam memanfaatkan perkembangan teknologi untuk melakukan perubahan dalam operasional 

bisnis mereka serta mengembangkan pendekatan yang sesuai dengan tuntutan pasar. Menurut teori 

difusi inovasi, adopsi teknologi membantu penerapan ide-ide baru, sehingga membuat bisnis menjadi 

lebih efisien, cepat, dan inovatif (Rogers, 1983). Temuan ini sejalan dengan penelitian Cen & Lin 

(2025), Kreiterling (2023), Gaglio et al. (2022), serta Díaz-Arancibia et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa, teknologi digital membantu meningkatkan inovasi, produktivitas, dan daya saing UMKM. 

Selanjutnya, hasil pengujian lainnya menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberhasilan inovasi digital (β = 0,244; t = 4,192; p = 0,000), sehingga 

H2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterampilan digital para pelaku usaha, 

semakin tinggi pula tingkat keberhasilan inovasi digital. Dimana, literasi digital memungkinkan 

UMKM untuk memahami dan mengelola informasi digital, sehingga memfasilitasi pengambilan 

keputusan yang lebih baik serta penyesuaian operasional bisnis mereka sesuai dengan tuntutan era 

digital. Penelitian pada UMKM sektor kuliner di Kota Batam menunjukkan bahwa para pelaku usaha 

memiliki kemampuan untuk memanfaatkan keterampilan digital mereka sebagai landasan dalam 

menerapkan inovasi digital. Sejalan dengan Human Capital Theory yang menyatakan bahwa, 

pengetahuan dan keterampilan merupakan aset penting yang dapat membantu individu berinovasi dan 

menciptakan nilai (Becker, 1993). Sejalan dengan hasil penelitian oleh Zahoor et al. (2023), Ghrbeia 

& Alzubi (2024), Maycotte et al. (2025), serta Prakasa & Jumani (2024) yang menyatakan bahwa, 

literasi digital berperan penting dalam penerapan teknologi dan berkontribusi terhadap keberhasilan 

inovasi digital UMKM. 

Perkembangan teknologi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap adaptabilitas 

organisasi (β = 0,488; t = 9,254; p = 0,000), sehingga H3 diterima. Temuan di atas menunjukkan 

bahwa perkembangan teknologi dapat membantu UMKM untuk mengembangkan kemampuan 

beradaptasinya terhadap perubahan teknologi dan lingkungan bisnis. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa UMKM sektor kuliner di Kota Batam sudah mampu melakukan penyesuaian internal untuk 

menghadapi perubahan dan tuntutan lingkungan bisnis yang terus meningkat. Teori kapabilitas 

dinamis menyatakan bahwa organisasi harus terus-menerus mengintegrasikan, mengembangkan, dan 

mengubah sumber dayanya untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan memperoleh 

keunggulan kompetitif (Teece et al., 1997). Hasil di atas juga sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Seppänen et al. (2025), Sun et al. (2024), Saemaldaher & Emeagwali (2025), Sudirman et al. (2025), 

serta Hokmabadi et al. (2024) yang menyebutkan bahwa, perkembangan teknologi meningkatkan 

kemampuan beradaptasi suatu organisasi. 

Pengaruh literasi digital terhadap adaptabilitas organisasi menunjukkan hasil positif dan 

signifikan (β = 0,400; t = 9,608; p = 0,000), sehingga H4 diterima. Hal ini membuktikan bahwa 

semakin tinggi literasi digital UMKM, semakin baik pula kemampuan mereka dalam beradaptasi 

terhadap perubahan teknologi dan lingkungan bisnis. Hal ini tercermin dari kemampuan UMKM 

sektor kuliner di Kota Batam dalam memanfaatkan pengetahuan digital guna mempersiapkan diri 

dengan lebih baik menghadapi perubahan lingkungan bisnis digital. Menurut teori kapabilitas dinamis, 

kemampuan internal suatu organisasi perlu dikembangkan dan disesuaikan agar organisasi tersebut 

dapat merespons perubahan yang terjadi di lingkungan yang terus berubah (Teece et al., 1997). Dalam 

hal ini, literasi digital berkontribusi pada proses penggunaan teknologi, pembelajaran, serta adaptasi 
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dan penyesuaian bisnis. Kesimpulan di atas mendukung penelitian oleh Xicang et al. (2024), Krajčík 

et al. (2023), Moreira et al. (2025), Kahveci (2025), dan Mladenova et al. (2025) mengenai kontribusi 

literasi digital dalam pengembangan kemampuan adaptabilitas organisasi. 

Pengaruh adaptabilitas organisasi secara positif dan signifikan memengaruhi keberhasilan 

inovasi digital (β = 0,336; t = 4,320; p = 0,000), sehingga H5 diterima. Artinya, semakin besar 

kemampuan UMKM ini dalam menyesuaikan strategi, proses, dan sumber dayanya, semakin sukses 

pula proses inovasi mereka dalam digitalisasi. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM sektor kuliner di 

Kota Batam dapat beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan bisnis mereka melalui penerapan 

praktik yang lebih inovatif dalam operasional bisnis mereka. Teori kapabilitas dinamis menyatakan 

bahwa organisasi harus meningkatkan dan menyesuaikan kemampuannya guna menghadapi 

perubahan dan meraih keunggulan kompetitif (Teece et al., 1997). Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh Awad & Martín-Rojas (2024), Lin et al. (2025), 

Held et al. (2025), dan Mladenova et al. (2025) yang menyatakan bahwa, kemampuan beradaptasi 

organisasi berkontribusi pada transformasi digital dan inovasi. 

 

Tabel 9. Hubungan Tidak Langsung 

Hipotesis Koefisien t-statistik p-value Hasil 

H6: PT → AO → KID 0,164 4,108 0,000 Signifikan 

H7: LD →AO → KID 0,134 3,789 0,000 Signifikan 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2026 

 

Selanjutnya hasil uji hubungan tidak langsung, pada adaptabilitas organisasi yang memediasi 

secara positif dan signifikan pengaruh perkembangan teknologi terhadap keberhasilan inovasi digital 

(β = 0,164; t = 4,108; p = 0,000), sehingga H6 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa dampak 

perkembangan teknologi terhadap inovasi digital akan semakin optimal apabila UMKM mampu 

menyesuaikan proses operasional dan strategi bisnisnya. Pada UMKM sektor kuliner di Kota Batam, 

kemampuan ini tercermin dari kemudahan yang ditunjukkan para pelaku usaha dalam menyesuaikan 

proses dan strategi mereka setelah menerapkan teknologi baru. Menurut teori kapabilitas dinamis, 

organisasi perlu menciptakan dan meningkatkan kemampuannya agar dapat membantu merespons 

perubahan di lingkungan eksternal serta memanfaatkan inovasi teknologi untuk mendorong inovasi 

(Teece et al., 1997). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Silva et al. (2024), Chung et al. (2025), 

Hanoum et al. (2025), serta Romero & Mammadov (2024) yang menunjukkan bahwa, adaptabilitas 

organisasi dapat mempengaruhi perkembangan teknologi dan keberhasilan inovasi digital. 

Berdasarkan hasil pengujian, adaptabilitas organisasi memediasi secara positif dan signifikan 

pengaruh literasi digital terhadap keberhasilan inovasi digital (β = 0,134; t = 3,789; p = 0,000), 

sehingga H7 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi digital mampu menjamin keberhasilan 

inovasi digital apabila UMKM memiliki kemampuan untuk beradaptasi. Pada UMKM sektor kuliner 

di Kota Batam, hasil menunjukkan bahwa para pelaku usaha menunjukkan kemampuan untuk 

memanfaatkan informasi digital serta melakukan perubahan dalam praktik dan strategi bisnis, 

sehingga adaptabilitas organisasi berperan dalam mengubah kemampuan digital menjadi tindakan 

inovatif yang mendukung keberhasilan inovasi digital. Hal ini mendukung teori kapabilitas dinamis 

bahwa organisasi perlu mengembangkan dan memodifikasi kapabilitas internalnya agar dapat 
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merespons lingkungan yang terus berubah (Teece et al., 1997). Sejalan dengan penelitian oleh Rashed 

et al. (2025), Xicang et al. (2024), Jasin et al. (2023), dan Raharjo et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa, adaptabilitas organisasi mempengaruhi literasi digital terhadap keberhasilan inovasi digital. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah menganalisis penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

teknologi dan literasi digital memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan inovasi 

digital UMKM sektor kuliner di Kota Batam. Baik perkembangan teknologi maupun literasi digital, 

tidak hanya memberikan dampak langsung, tetapi juga berkontribusi terhadap adaptabilitas organisasi, 

yang berfungsi sebagai mediasi bagi keberhasilan inovasi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan beradaptasi merupakan aspek penting bagi suatu organisasi untuk memanfaatkan 

teknologi dan literasi digital demi inovasi. Secara teori, penelitian ini mampu memperkuat teori 

kapabilitas dinamis yang menyatakan bahwa organisasi harus beradaptasi dan mengembangkan 

kapabilitas internalnya guna merespons perubahan lingkungan serta memperoleh manfaat dari 

penerapan digitalisasi. Dalam praktiknya, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM harus 

belajar memanfaatkan teknologi, meningkatkan keterampilan digital mereka melalui pelatihan, dan 

meningkatkan kemampuan adaptasi mereka agar mampu berinovasi secara digital. Selain itu, 

pemerintah serta entitas terkait lainnya dapat membantu UMKM untuk tumbuh dan berinovasi secara 

digital dengan menyediakan pelatihan digital dan teknologi. 

Beberapa kelemahan yang ada pada penelitian ini yaitu, hanya berfokus pada UMKM sektor 

kuliner di Kota Batam sehingga hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasi atau diterapkan di sektor 

lainnya. Kemudian, penelitian ini berfokus pada beberapa variabel utama seperti perkembangan 

teknologi, literasi digital, adaptabilitas organisasi, dan keberhasilan inovasi digital sehingga masih 

memungkinkan ada faktor lain yang bisa memengaruhi inovasi digital yang belum diteliti. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui kuesioner, sehingga tidak memberikan 

gambaran terperinci mengenai pengalaman dan proses adaptasi digital yang dialami oleh UMKM. 

Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian ke wilayah dan sektor industri 

lain dan memasukkan faktor lainnya seperti dukungan pemerintah, tingkat digitalisasi atau budaya 

organisasi, serta menerapkan metode penelitian lain, baik kualitatif maupun campuran. Hal ini akan 

memperkaya pemahaman mengenai proses transformasi digital UMKM. 
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